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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

Dinamika kolaborasi 

Pergerakan 

prinsip  

bersama 

Pengungkapan   1. Siapa saja yang terlibat dalam 

proses kolaborasi pengelolaan kota 

tua jakarta? 

2. Bagaimana proses kolaborasi 

pengelolaan kota tua jakarta? 

Deliberasi 3. Bagaimana bentuk komunikasi 

yang dilakukan selama proses 

kolaborasi pengelolaan kota tua 

jakarta? 

Motivasi 

bersama 

Kepercayaan 

bersama 

4. Apakah dalam proses kolaborasi 

pengelolaan kota tua jakarta 

memerlukan kepercayaan antar 

stakeholders? 

Pemahaman 

bersama 

5. Apa yang dilakukan dalam 

membangun pemahaman bersama 

antar stakeholders? 

Legitimasi internal 6. Apakah terdapat perundangan yang 

menjadi payung hukum dalam 

berkolaborasi?  

Komitmen  7. Seberapa penting komitmen dalam 

proses kolaborasi pengelolaan kota 

tua jakarta? 

Kapasitas 

melakukan 

tindakan  

bersama 

Prosedur dan 

kesepakatan 

bersama 

8. Apakah ada batasan-batasan yang 

disepakati secara bersama dalam 

proses kolaborasi pengelolaan kota 

tua jakarta? 

Kepemimpinan 9. Apa saja peran dari masing-masing 



89 
 

stakeholders? 

Pengetahuan 10. Apakah ada pelatihan dan 

koordinasi yang diberikan kepada 

komunitas lokal? 

Sumber daya 11. Bagaimana kemampuan 

stakeholders dalam manajemen 

sumber daya? 

Tindakan-tindakan dalam kolaborasi 

 Memfasilitasi 12. Apa saja bentuk pengarahan kepada 

masyarakat atau komunitas dalam 

pengelolaan wisata kota tua? 

 Memajukan proses 

kolaborasi 

13. Upaya apa yang dilakukan agar 

proses kolaborasi berjalan semakin 

baik? 

Dampak dan adaptasi hasil tindakan pada dinamika kolaborasi 

 Dampak yang 

diharapkan 

14. Bagaimana dampak dari proses 

kolaborasi dalam pengelolaan 

wisata kota tua? 

 Dampak yang 

tidak diharapkan 

15. Apakah terdapat dampak yang 

tidak diharapkan? 

 Dampak tidak 

terduga 

16. Apakah terdapat dampak yang 

tidak terduga? 
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